
 

 

PEDOMAN DAN HASIL WAWANCARA 

Wawancara dengan Bapak Edward Batubara dan Ibu Maria Purba yang berlokasi di Anjungan 

Provinsi Sumatera Utara Taman Mini Indonesia Indah, Jakarta, 18 September 2018. 

1. Bagaimana proses pewarisan di dalam masyarakat adat Batak Toba ? 

Dalam masyarakat Batak Toba, proses penerusan harta dilakukan ketika pewaris masih 

hidup namun sudah tidak bias bekerja, hal ini dilakukan agar terhindarnya sengketa yang 

timbul oleh ahli waris yang satu dengan yang lain dikarenakan pembagian warisan 

tersebut. 

2. Dalam masyarakat Batak Toba, siapa sajakah yang berhak tampil sebagai ahli waris 

dalam proses pewarisan menurut hukum adat Batak Toba ? 

Dalam masyarakat Batak Toba, yang berhak atas harta waris dari orang tuanya hanya 

anak laki-laki saja, sehingga anak perempuan tidak berhak atas waris dari kedua orang 

tuanya melainkan ia mendapatkannya dari keluarga suami. 

3. Dalam masyarakat Batak Toba dikenal adanya Dahlihan Na Tolu, apa yang dimaksud 

dengan Dahlihan Na Tolu tersebut ? 

Dahlihan Na Tolu berisi tentang Somba Marhulahula Elek Marboru Manat Margodan 

Tubu yang artinya hormat lah pada keluarga istri, bersikap lembut kepada boru serta 

berhati-hati pada marga yang memberikan pelajaran untuk saling menghormati anatar 

satu dengan yang lain. 



4. Bisakah sengketa waris yang dilakukan melalui proses pewarisan adat Batak Toba 

dibawa ke Pengadilan ? 

Bisa saja, jika timbul sengketa yang tidak bisa diselesaikan melalui musyawarah yang 

akhirnya mengakibatkan sengketa yang timbul tersebut harus mendapat putusan hakim.  

5. Benarkah dalam proses pembagian waris menurut adat Batak Toba dikenal dengan 

adanya hak khusus yang dimiliki oleh anak laki-laki bungsu dan anak laki-laki sulung ? 

Ya, anak laki-laki bungsu serta cucu laki-laki dan anak laki-laki sulung memiliki hak 

khusus, anak laki-laki bungsu berhak atas rumah orang tuanya (rumah utama). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

PEDOMAN DAN HASIL WAWANCARA II 

Wawancara dengan Bapak Yohanes Valentino Sinaga dan Bapak Benny Jonas Siahaan yang 

berlokasi di Anjungan Provinsi Sumatera Utara Taman Mini Indonesia Indah, Jakarta 20 

Februari 2019. 

1. Apa yang menjadi pembeda antara Batak Toba dengan Batak Karo ? 

Perbedaannya terlihat pada tutu cara bahasa seperti orang Toba berkata “Horas” dan Karo 

“Menjuah-juah”, dan lagi pada wilayahnya kalau Toba yaitu Toba Samosir, Tapanuli, dan 

Humbang dll, sedangkan Karo seperti Dairi, Sidikalang, dll, perbedaannya lagi terdapat 

pada nama belakang mereka atau marga mereka. 

 

2. Dalam pembagian waris Batak apabila terjadi sengketa bagaimana cara penyelesainnya ? 

Proses penyelesaian waris dalam batak melalui 2 cara yaitu internal dan eksternal, kalau 

internal melalui keluarga yang bersengketa dengan dibantu oleh kepada suku daerah 

sebagai penengah, sedangkan cara eksternal melalui pengadilan negeri yang dimana 

kepala suku setempat ikut hadir dalam persidangan dan membantu pihak yang menang 

agar mendapatkan haknya. 

 

3. Siapa yang berhak untuk membagi harta warisan/peninggalan apabila terjadi sengketa 

dalam pembagian ?  



Yang berhak membagi harta warisan ialah ayah mereka atau pewaris, namun apabila 

terjadi sengketa yang berhak membagikan warisan ialah kepala suku setempat sesuai 

dengan hak yang didapatkan ahli waris, seperti halnya anak laki-laki sulung dan bungsu. 

 

4. Bagaimana status anak perempuan terhadap pembagian harta waris dalam Batak Toba ?  

Dikarnakan menurut kepercayaan bahwa anak laki-laki saja yang berhak mendapatkan 

harta peninggalan karna anak perempuan ketika menikah maka harus mengikuti 

suaminya dan terlepas kewajiban serta haknya dari kedua orang tuanya, dan dari itu dari 

adat batak apabila anak perempuan menikah maka diibaratkan anak perempuan tersebut 

telah dibeli sesuai maharnya dari pihak prianya. 

 

5. Apa benar hanya anak laki-laki saja yang mewariskan harta peninggalan dalam adat 

Batak ? 

Benar, karna dalam Batak menganut sistem patrilineal yang dimana anak laki-laki yang 

berhak atas harta peninggalan baik itu dalam Batak Toba ataupun Batak Karo, karna 

sesuai kepercayaan leluhur bahwa anak laki-lakilah yang dapat menggantikan peran 

seorang ayah dan dapat menjaga kedua orang tuanya kelak mereka memasuki masa 

senjanya. 

 


